Renstra Bappeda Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2025-2029

Bab Ill Tujuan, Sasaran. Strategi, dan Arah Kebijakan merupakan bagian penting
dalam dokumen Rencana Strategis Bappeda Kabupaten Rejang Lebong yang memuat
kerangka sistematis dan terukur dalam mendukung arah pembangunan daerah untuk
periode 2025-2022. Pada bab ini. diumuskan secara hierarkis tujuan dan sasaran strategis
yang menjadi cemminan mandat kelembagaan Bappeda sekaligus respons ferhadap
kebutuhan iata kelola perencanaan pembangunan yang efekiif dan partisipatif. Penyusunan
fujuan dan sasaran tersebut dilengkapi dengan strategi serta arah kebijakan yang
terintegrasi sebagai panduan dalam pelaksanaan program dan kegiatan perencanaan,
pemantauan, dan evaluasi pembangunan. Strategi dan arah kebijakan ini disusun secara
adapiif terhadap dinamika tantangan pembangunan serda ditujukan untuk memperkuat
peran Bappeda dalam memastikan tercapainya target pembangunan daerah yang inklusif,
berkelanjutan, dan berdampak nyata bagi masyarakat.

lll.1. Tujuan Renstra PD

Dalam proses penyusunan rencana strategis pembangunan daerah, perumusan
tujuan menjadi langkah awal yang sangat penting untuk menentukan arah dan konsistensi
pelaksanaan kebijakan dan program Bappeda Kabupaten Rejang Lebong selama lima tahun
ke depan. Tujuan tersebut merupakan penjabaran konkret dari visi dan misi pembangunan
Kabupaten Rejang Lebong sebagaimana tercantum dalam RPJMD Tahun 2025-2029, dan
menjadi dasar dalam merumuskan sasaran, program prioritas, serta kegiatan pembangunan
yang terarah.

Sebagal perangkat daerah yang memiliki peran teknis dan strategis dalam bidang
perencanaan pembangunan, Bappeda Kabupaten Rejang Lebong memegang peran sentral
dalam mengintegrasikan berbagai kepentingan sekioral, menyelaraskan perencanaan lintas
wilayah, serta memastikan agar arah pembangunan berjalan efektif, efisien, dan
berkelanjutan. Oleh karena itu, setiap tujuan strategis yang diletapkan lidak hanya
mencerminkan fungsi kelembagaan Bappeda, letapi juga ditujukan uniuk mendukung
pencapaian misi pembangunan daerah yang berorientasi pada peningkatan kesejahteraan
dan kualitas hidup masyarakal secara menyeluruh

Tabel 11l.1Tujuan Dan Indikator Kinerja Tujuan Renstra Bappeda Kabupaten Rejang
Lebong Tahun 2025-2029

Target Tahun
Indikaton

2025 2026 2027 2028 2029 2030

Meningkatnya Nilal SAKIP
Akuntabilitas Daerah

penyelenggaraan
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Target Tahun
Indikator
2027 028
emerintahan
st indeks
meningkatnya g“”’““" nan 70 70,05 | 7010 | 70,45 | 70,20
kualitas embangunan
perencanaan Daerah (IPPD)
pembangunan
G“r_“h* Persentase
meningkatnya kebijakan 100 100 100 100 100 100
peran riset dan berbasis bukti
inovasi dalam
mendukung
embangunan
g SR 9 Indeks
Inovasi 4817 48,67 4917 49,67 5017 50,67
Daerah

Bappeda Kabupaten Rejang Lebong secara khusus mengambil peran dalam
menjalankan Misi 1 "Membangun Reformasi Birokrasi dan Tata Kelola Pemerintahan yang
Kredibel dan efektif didukung Sumber Daya Manusia yang berakhlak dan Profesional” dan
Misi 4 "Meningkatkan stabilitas keamanan dan daya dukung budaya lokal dengan tetap
mengedepankan pertumbuhan UMKM dan ekonomi krealif yang berdaya saing dengan
mengutamakan Transformasi Digital dan Inovasi daerah”.

Keterlibatan Bappeda Kabupaten Rejang Lebong dalam Misi 1 tercermin melalui
tugas utamanya dalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan pembangunan
daerah. Melalui penyusunan dokumen perencanaan yang berbasis data dan analisis yang
komprehensif, Bappeda berkontribusi langsung terhadap peningkatan tata kelola
pemerintahan yang kredibel dan efektif Fungsi koordinatif lintas perangkat daerah,
pengendalian program, serta evaluasi kebijakan pembangunan yang dilakukan Bappeda
menjadi bagian integral dalam mewujudkan birokrasi yang terarah dan akuntabel

Sementara itu, dalam Misi 4, keterlibatan Bappeda Kabupaten Rejang Lebong lebih
terfokus pada aspek inovasi daerah melalui pelaksanaan fungsi penelitian dan
pengembangan (litbang). Dalam hal ini, Bappeda berperan sebagal fasilitator dan inisiator
dalam penguatan ekosistem inovasi, baik melalui penyusunan kebijakan inovasi daeran,
pelaksanaan riset kebijakan strategis, pengembangan indeks Inovasi daerah, maupun
penguatan kolaborasi dengan lembaga litbang, perguruan tinggl, dan pelaku usaha lokal.
Dengan pendekatan tersebut, Bappeda turut mendorong pemanfaatan transformasi digital
dan Inovasl untuk mendukung pertumbuhan UMKM dan seklor ekonomi kreatif secara
berkelanjutan
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l.2. Sasaran Renstra PD

Sasaran merupakan turunan langsung dari tujuan organisasi yang bersifat lebih
operasional, terukur, dan dapat diimplementasikan secara konkret mefalui berbagai program
dan kegiatan. Dalam dokumen Rencana Sirategis ini, Bappeda Kabupaten Rejang Lebong
menetapkan sejumiah sasaran pembangunan yang disusun berdasarkan visi, misi, tujuan,
dan sasaran RPJMD Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2025-2029, serta mengacu pada
tugas pokok dan fungsi kelembagaan sebagaimana diatur dalam ketenfuan peraturan
perundang-undangan.

Perumusan sasaran dilakukan sebagai bentuk respons terhadap permasalahan
pembangunan yang aktual dan isu sirategis di wilayah Kabupaten Rejang Lebong. Sasaran-
sasaran ini menggambarkan arah prioritas pembangunan yang ingin dicapai secara
bertahap daiam kurun wakiu lima iahun, baik dalam hal peningkaian kualiias perencanaan,
penguatan koordinasi antar sektor, maupun pengembangan kapasitas kelembagaan. Setiap
sasaran dirancang untuk mendukung pencapaian tujuan strategis Bappeda Kabupaten
Rejang Lebong secara lebin ierarah dan nyaia. Sasaran tersebut juga dilengkapi dengan
indikator kinerja utama yang relevan, sehingga dapat dijadikan dasar dalam penyusunan
program dan kegiatan tahunan yang terintegrasi dan berfokus pada hasil
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Tabel lll.2 Sasaran dan Indikator Kinerja Sasaran Renstra Bappeda Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2025-2029

N5PK DAN SASARAN RPIMD

YANG RELEVAN

1. Undang-Uindang Nomaor 25 Tahun 2G04
tentang Sistem Perencanazn
Pembangunan Masionalk

2, Undang-LIndang Momaor 23 Tahun

2014 tentang Pemerinizshan Daerak:

3. Peraturan Pemerintah (PP} Nomor 38
Tahun 2017 tentang Inovasi Daerah

Meningkainya akuntshifitas kinerja
penyelenggaraan pemennizh

Meningkatnya ransformas: d-igatat dan
inovasi daersh

Tujuan

Meningkatnya
Akurntabiiitas
penyelenggara
an
pemeanniahan
dan
meningkatnya
kualitas
pErencanaan
pembangunan
daerah,
meningkatnya
peran riset
dan inovasi
dalam
mendukung
pembangunan
daerah

Indikator

1. Mia: SAKIP Dasrah

BB

BB

- T0.00 TO.05 7010 70,15 T0.20
2 indeks Perencanaan
Pembangunzn Daerah (IPPDY)
100% 100% 100% 100% 100% 100%
3 Persentese kebijzkan berbasis
bulcti
4 Inde%s Inovasi Daersh 4317 48.87 4217 48 67 50,17 50,67
Meningkatnya kuslitas
kimerja dan pelayanan
perangket dacmh Nilsi SAKIP OPD 88 BB BB B8 88 A
Meningkatnya Nilzi SAKIP Komponen
kualitas perencanzan kingra | Perencanaan Kinerja 29 13 2525 5 59 =5 20 29 a5 25 83
pembangunan Daersh ! ; ! g ;
Menmingkstnya penerapan Persentase peranghkal dasran yang
riset dan inovasi daism difasilitasi dalam penerapan riset
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Setiap sasaran dalam Rencana Sirategis Bappeda Kabupaten Rejang Lebong
dirumuskan uniuk memperjelas arah pencapaian tujuan strategis pembangunan daerah
secara sistematis dan terukur. Sasaran-sasaran tersebut disusun berdasarkan ketentuan
dalam Nomma, Standar, Prosedur, dan Kriteria (NSPK) sesual peraturan perundang-
undangan, serta diarahkan agar selaras dengan sasaran prioritas pembangunan daerah
yang tertuang dalam dokumen RPJMD.

Peneiapan sasaran yang tepat menjadi landasan bagi Bappeda dalam menyusun
kebijakan perencanaan pembangunan yang berbasis data dan bukiti Pendekatan ini
memastikan bahwa setiap Intervensi perencanaan, pengendalian, dan evaluasi
pembangunan tidak hanya memenuhi Kewajiban normatif, tetapl juga mampu merespons
kebutuhan riil pembangunan daerah. Sasaran-sasaran tersebut juga menjadi acuan dalam
perencanaan program tahunan dan kegiatan lintas sekior yang berkesinambungan, terukur,
dan berorientas! pada hasil Hal ini mendukung peran Bappeda sebagal motor penggerak
pencapaian pembangunan yang efektif, inovatif, dan inkiusif di Kabupaten Rejang Lebong.

lll.3. Strategi Perangkat Daerah

Strategl Bappeda Kabupaten Rejang Lebong dirancang sebagal pedoman utama
untuk memastikan pencapaian tujuan dan sasaran pembangunan secara efeklif, efisien, dan
berkelanjutan. Strategi ini tidak hanya berperan sebagai dasar dalam pelaksanaan program
dan kegiatan, tetapi juga menjadi instrumen penting untuk mendukung penguatan tata kelola
pembangunan daerah yang baik, pengembangan wilayah yang berkelanjutan, peningkatan
kesejahleraan masyarakat, sefta integrasi antar seklor pembangunan.

Perumusan strategi Bappeda Kabupaten Rejang Lebong dilakukan melalui
pendekatan anallsis situasi dan matriks SWOT, yang bertujuan agar strategi yang dihasilkan
mampu merespons dinamika tantangan eksternal dan secara optimal memanfaatkan potensi
internal  daerah. Strategi ini disusun agar dapat mengarahkan Bappeda dalam
mengintegrasikan proses perencanaan, pelaksanaan, pemaniauan, dan evaluasi kebijakan
secara sistematis dan berbasis data. Dengan demikian, strategi pembangunan lima tahunan
ini menjadi kerangka kera menyeluruh yang sejalan dengan arah kebijakan pembangunan
Kabupaten Rejang Lebong sebagaimana ditetapkan dalam dokumen RPJMD Tahun 2025
2029
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Tabel 111.2 Analisis SWOT

=
T
3
(7
o
5

Strength Weakness

Tersedianya reguiasi dan pedoman perencanaan
pembangunan secara nasional maupun daerah

Terbatasnys sistem informas: yang mengintegrasikan
perencanazn, penganggaran, dan pelaporan

Adanys SDM perencana yang kompeten dan
berpengalaman dalam penyusunan dokumen
pErencanasn.

Kioordinasi antar-perangkat daerah belum optimal dalam
proses penyusunan dan pelaisanssn dokumean perencanaan.

Tingkat konsistensi RPJMO-RKPD dan RPJMD-APED
yang pemah mencapai *B9% menunjukkan adanya
potensi penguaten iata kelols yang sudsh terbangun.

Mimimnya mekanisme evaluasi dan pengendslian intermal
untuk menjaga keterpaduan dokumen perencanaan secara
berkelznjutan.

Kabupaten Rejang Lebong berhasil memperahankan
status “Inowatif”

Indeks inovasi dasrah masih fuktuatif dan belum stabid.

Adanys komitmen menjaga kesinambungan RPJMD,
REPD, dan Renja PD sehingga arah kebijakan
pembangunan lebih konsisten

Koordinasi perencanzan pemhangunan lintas sekior
dan pemanizatan data pembangunan mulai diperkuat
umtuk mendukung sinkronisasi kebijskan invesiasi
dasrah

Masih terdapat kesenmangsn antars RPJMD dengan dokumean
operasional 3hunan (REPD dan Renja PD)

Hapasitas SDM dan dukungan sistem informasi perencanaan
belum memadai sehingga pemanfastan dats pembangunan
untuk sinkronisasi kebijakan investas belum optmal.

Dukungan regulasi perencanaan yang memungkinksn
penguatan fungsi iset.

Kelitbangsn daerah masih rendah. ditandal dengan belum
tersedianyz SOM peneliti yang memadal

Jejaring dan peluang kemiiraan dengan pergurusn
tinggl. lembaga nsef, dan sekior swasts yang
memungkinkan penguaizn kapasitas penelitian dan
imovasi

Mimimnya penefiian dan inovasi daerah yang dapat
diterapian menjadi dasar pengambilan kebijakan
pembangunan

Adanys dukungan fransformasi digital dan penerapan SPBE
yang membuka pefuang integrast dokumen perencanasn
SECara sistemik

Mengintegrasikan sistemn informasi perenoanaan
berbasis kinera dengsn memanfaatkan digitalisas),

Membangun ekosistemn data pembangunan yang terintegrasi
dan ferbuka.

Hehiakan nasional mendonong reformasi birokrasi dan
penguatan perencanzan berbasis kinenga.

Mendorong inovas! kebijakan dan perencanasn
partizipabf dengan memanfaztkan kapasitas teknis
Bappeds

Memperkuat intemnalisasi budaya kinerja d perangkat daerah
melalu msentif, pelatthan, dan regulasi

Sistem SIPD yang mewsjibkan miegras: perencansan dan
pEngarpgacen.

Potensi kemitraan dengan sekior swasta, pergurusn tnggl, dan
komuritas inovator.

Mengoptimaikan pemanfastan indikator kinera terukur
_Bgar pembangurian berdampsak nyata dan akunishel.
Memperiuas kolaborasi intas sekior untuk mendukung
keberanjuian ekosistem novasi.

Meningkatkan kualias indikator kinera perangkat daersh agar
selaras dengan hujuan pembangunan dan mudsh dimonitor.
Mengembangkan regulasi dan kelembagaan inovasi daerah
secars berahap.

Dufungan regulas) nasional terhadap penysderhanaan
pafizinan dam peningkatan iklim invesiasi, yang dapat
dimanizatkan dalam perencanaan dan sinkronisasi kebijskan
investasi daerah.

Mendorong percepatan iklim investasi yang kondusif
dengan memanfaatkan 055 RBA

Memperbaiki kapasitas kelembagasn perencanaan investasi
melaiul peningkatan kompetansi SOM dan koordinasi lintas
saktor

Peluang promesi investas: daerah melalui kerja sama dengan
sektor swasis dan perguruan finggi.

Mengarahkan promos! investas: berbasis dats peluang
eonomi daerah.

Membangun promosi investasi yang lebih sistematis dan
tenikur.

Dorongan kebijakan nasional memperkuat peran litbang dasrah
[evidence-based policy).

Potensi dukungan pendacna.an ‘T=et dan inovasi dan pLEEu-'mﬂm
pembangunsn

Menyelaraskan hasil itbang dengan isu priontas
pembangunan daerah.

Mendorong penguatan kap.as:taE SOM Iuhang melalui
kolabiorasi

Mengembangkan mekanisme insentif inovasi untuk
meningkatican keberanjutan litbang.

Kengintegrasikan litbang |:‘rengar1 agenda ﬂembangun an
daerah.
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Hetidakpastian fiskal dan ketergantungan transfer pusat

Pensbshan regulasi dan kebiakan nasional yang sening teqadi.

Strength Weakness

Meningkatkan konsistens dokumen perencansan—
anggaran. I . -
Memfasilitasi trensiormasi kelembagaan perencanzsan

menuju perencanaan adsptf dan responsid

Memperkuat sistem informas) terpadu perencanaan,
penganggeee. donpelapaean.
Mencegah pelemahan koordinasi intas sekior melaiul tata
kelola beroasis kolaborasi OFD dan stakeholder

Hurangnya reward—pumshment terhadap kinerja peranghkat
daerah

Mengoptinealkan konsistensi perencanaan—
penganggaran berbasis mekanisme rewsm—
puntishmment.

Membangun mekanisme avalussi dan pengendsalian intemal
yang menjaga keterpaduan dokumen perencanaan

Keterbatasan anggaran riset dan movasi

Memastikan stabilidas capaian inovas melahu
pemanfaatasn kapasiias kelembagsan dan SOM.

Menghindan stagnasi sistem inovas: deerah dengan
memperelas roadmap penguatan inovasi.

Ketidaksinkranan antara kebijakan nesionasl-provinsi—daerah
dalam perencanaan serts pelakssnaan pembangunan

Memperkust koordinast dan sinkronisas kebijakan
pembangunan nasional-provinsi—dasrgh

Memperkuat keterpaduan dokumen perencansan
pembangunan melaiui koordinasl yang efektif lintas tingkat
pemerintahan, baik pusat provinsi, mavpun daersh

Keterganiungan pada satu sekior ekonomi dominan berpotensi
mempersulit perencanasn pembangunan yang adaptif dan
responsif terhadap perubahan ekonomi

Menginisiasi penyusunan x3jian kelitoangsn strategis
sebapgai dasar perencanaan investasi guna
memperkust dan mendiversifikas: strukiur ekonomi
dasrah

Meningkatkan kapasitas SOM dalam analiss dan
pemanfastan data melalui program peiatihan untuk
mendukung perumusan kebijakan investasi berbasis bukt

Rendahnya kebedanjutan inovasi {regulasi terbatas, anggaran
lithang minim ).

Membangun mekanisme keftbangan yang
bercelanjutan melslui penyusunan dan penetspan
regulasi deerah (Perbup/Perkada) sebagai landasan
program dan penganggaran

Memperkuat kapasitas kelembagaan keldbangan untuk dapst
merumuskan, mengawal, dan mengukur dampak inovasi
pembangunan dasrah

Terbatasnya sinerg! lintas pihak dalam pemanfastan nset dan
inovasi umtuk meandukung perencanaan pembangunan

Memperkust kolaborasi kelitbangan mealalul kemitraan
strategis dengan pergurusn tinggi, lembaga riset, dan
pelaku uszha untuk mempercepat adopsi novasi

Mengembangkan ekosistemn nset dan movas dasrsh yang
{ernntegrasi dengsn sidius perencanaan pembangunan melaful
pembemntukan forum muttipihsk
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Berdasarkan hasil analisis SWOT terhadap pemmasalahan dan su  strategis
pembangunan daerah, Bappeda Kabupaten Rejang Lebong memumuskan empat strategi
utama yang menjadi arah penguatan tata kelola perencanaan pembangunan lima tahun ke
depan.

Strategi 1 : Penguatan Integrasi Dokumen Perencanaan Secara Konsisten dan
Sistematis

Keterpaduan antar dokumen perencanaan merupakan kunci utama bagi
keberhasilan penyelenggaraan pembangunan daerah yang terarah dan berkelanjutan.
Ketidakselarasan antara dokumen jangka panjang, menengah, dan tahunan seperti RPJPD,
RPJMD, RKPD, seria Rensira dan Renja perangkal daerah, dapat berdampak pada
rendahnya efekfivitas program dan alokasi anggaran. Di Kabupaten Rejang Lebong,
permasalahan ini menjadi salah satu penghambat dalam pencapaian iarget pembangunan
yang konsisten dari tahun ke tahun Oileh karena itu, strategi ini diarahkan untuk
membangun fondasi sistem perencanaan yang lebih terintegrasi, terbuka, dan berbasis
kinerja.

Langkah penguatan diarahkan melalul pengembangan dan pemanfaatan sistem
informasi perencanaan yang tidak hanya mengakomodasi tahapan perencanaan, namun
juga mengintegrasikan proses penganggaran dan pelaporan yang bisa dilakukan secara
digital dan rea-time. Peningkatan konsistensi substansi antar dokumen akan dilakukan
melalui penyusunan pedoman teknis dan standardisasi konten perencanaan daerah,
sehingga perangkal daerah memiliki acuan yang seragam dalam menyusun dokumen.
Selain itu, Bappeda Kabupalen Rejang Lebong juga akan membangun ekosistem data
pembangunan yang terbuka dan terintegrasi, guna mendukung proses perencanaan yang
berbasis bukli dan mendukung efisiensi fiskal. Penguatan kapasitas SDM perencana seria
pelaksanaan evaluasi secara berkala menjadi bagian penting dari upaya konsolidasi model
integrasi perencanaan yang dapat direplikasi ke seluruh perangkal daerah secara
sistematis. Strategi ini diharapkan menjadi dasar pengambilan keputusan yang lebih akurat
dan mampu menjawab dinamika pembangunan secara adaptif.

Penguatan integrasi dokumen perencanaan ini juga sejalan dengan peluang
penerapan SPBE dan SIFD yang membuka ruang integrasi dokumen perencanaan dan
penganggaran secara digital, Dukungan regulasi nasional dan pedoman perencanaan
memberikan landasan untuk standardisasi konten dokumen di seluruh perangkat daerah.
Strategi inl sekaligus menjawab kelemahan berupa masih terbatasnya mekanisme evaluasi
internal serta kesenjangan antara dokumen jangka menengah dan tahunan. Dengan
memperkuat koordinasi lintas perangkat daerah dan memanfaatkan peluang kemitraan
dengan sektor swasta maupun perguruan tinggl. proses perencanaan akan lebih partisipatif,
transparan, dan berorientasi hasil.
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Strategi 2 : Pengembangan Sistem Perencanaan dan Penganggaran Berbasis Kinerja
dan Bukti

Keterpaduan aniara proses pefencanaan dan penganggaran merupakan syarat
mutiak bagi efektivitas pelaksanaan program pembangunan daerah. Di Kabupaten Rejang
Lebong, masih diterukan kesenjangan antara rencana yang disusun dan alokasi anggaran
yang diberikan, yang mengindikasikan belum optimainya penerapan pendekatan berbasis
Kinerja dan bukti Ketidaksesuaian ini tidak hanya menimbulkan inefisiensi fiskal, tetapi juga
berdampak pada tidak tercapainya targe! pembangunan yang telah dirumuskan dalam
dokumen perencanaan. Oleh karena itu, strategi ini diarahkan untuk memperkuat sisiem
perencanaan dan penganggaran yang ierintegrasi, adaptif, dan berorientasi pada hasil.

Upaya pengembangan sistem ini dilakukan meialui fasilitasi transformasi
kelembagaan perencanaan menuju pendekatan yang lebih adaptif dan responsif terhadap
dinamika pembangunan. Bappeda Kabupaten Rejang Lebong akan mendorong inovasi
kebijakan serta penguatan perencanaan partisipatif dengan mengoptimaikan kapasiias
teknis perencana daerah dan memperiuas jejanng kerja linfas sektor. Perbaikan iata kelola
juga akan difokuskan pada penguatan koordinasi antar perangkat daerah dan pemangku
kepentingan lainnya, guna mencegah fragmentasi perencanaan dan memperkual sinergi
lintas sektor.

Selanjutnya, internalisasi budaya kinerja di lingkungan perangkal daerah akan
diperkuat melalui kombinasi strategl pelatinan, pemberian insenlif, seria penyesuaian
regutasi yang mendukung pencapaian kinerja. Selain itu, sistem monitoring dan evaluasi
yang berbasis pada indikator kinefja utama akan diperkuat untuk memastikan kKonsistensi
antara realisasi anggaran dan capaian program. Dengan demikian, sistem perencanaan dan
penganggaran daerah dapat bertransformasl menjadi instrumen yang benar-benar mampu
menjawab kebutuhan masyarakat secara tepat, terukur, dan transparan.

Strategl ini semakin relevan mengingat masih adanya fluktuasi konsistensi antara
RPJMD dan APBD serta lemahnya Iintegrasi perencanaan—penganggaran yang tercermin
dari rendahnya efektivitas penggunaan anggaran. Peluang dan kebijakan nasional yang
mendorong reformasi birokrasi berbasis kinerja dapat dioptimalkan untuk memperbaiki tata
kelola fiskal yang lebih efisien dan akuntabel Di sisi lain, strategi ini juga merupakan
langkah antisipatif terhadap ancaman ketidakpastian fiskal dan perubahan kebijakan pusat
yang sering terjadi, dengan memperkuat mekanisme monitoring berbasis indikator Kinerja
utama, Internalisasi budaya kinerja yang konsisten di perangkat daerah akan memperkuat
akuntabilitas pembangunan serta menutup celah fragmentasi lintas seklor
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Strategi 3 : Peningkatan Kapasitas Kelembagaan dan Digitalisasi Tata Kelola
Perencanaan

Kemampuan kelembagaan dalam mengeiola proses perencanaan pembangunan
yang akuntabel, konsisten, dan berbasis bukli menjadi pilar utama keberhasilan ata kelola
pembangunan daerah. Di Kabupaten Rejang Lebong, pencapaian tingkat konsistensi
perencanaan dan penganggaran yang tinggi menjadi modal awal dalam memperkuat prakiik
pengelolaan kinerja yang sistematis. Namun, ianpa penguatan kelembagaan dan sistem
pengendalian internal yang berkelanjutan, potensi ini dapat melemah seiring kompleksitas
fantangan pembangunan yang terus berkembang. Oleh karena itu, sirategi ini dirancang
untuk mendorong reformasi kelembagaan perencanaan yang fierintegrasi dengan
pemanfaatan teknologi digital.

Fokus utama strategi ini adalah membangun sistem digital tata kelola perencanaan
yang adaptif, efisien, dan transparan. Penguatan sistem akan didorong melalui optimalisasi
pemanfaatan indikator kinerja yang terukur, tidak hanya untuk menyusun rencana yang lebih
tajam dan berdampak, fefapl juga sebagai alal navigasi dalam proses evaluasi dan
pengendalian, Kualitas indikator kinerja perangkat daerah akan ditingkatkan agar lebih
selaras dengan tujuan sirategis pembangunan, serta dapat dimonitor secara reakHtime
melalui sistem Iinformasi yang terintegrasi. Bappeda Kabupaten Rejang Lebong juga akan
membangun mekanisme evaluasi dan pengendalian internal yvang kuat sebagai upaya
menjaga keterpaduan dokumen perencanaan dan penganggaran secara berkelanjutan.
Penguatan kapasitas ini turut memperkuat penerapan mekanisme reward dan punishment,
yang berbasis pada hasil kinerja, sehingga mendorong peningkatan akuntabilitas di sefuruh
perangkal daerah. Selain jtu, konsistensi yang telah terbentuk akan dijadikan pijakan dalam
mendorong transformasi kelembagaan berbasis digital untuk memastikan proses
perencanaan benar-Denar berdampak pada pembangunan daerah yang inklusif dan
berkelanjutan.

Upaya penguatan kelembagaan ini didukung oleh peluang transformasi digital dan
inovasi tata kelola pemerintahan yang sedang didorong Secara nasional. Dengan
memanfaatkan sistem digital, Kabupaten Rejang Lebong dapat membangun tata keiola
perencanaan yang lebin responsif tlerhadap dinamika pembangunan sekaligus memperbaiki
kualitas Indikator kinerja perangkat daerah. Strategl ini juga merupakan respon atas
kelemahan berupa lemahnya pengendalian internal serta terbatasnya pemanfaatan reward-
punishment terhadap kinerja perangkat daerah. Selain itu, strategl inl juga penting sebagal
mitigasi ancaman berupa perubahan kebijakan nasional yang kerap terjadi dan dapat
memengaruhi stabllitas perencanaan, sehingga kelembagaan perencanaan daerah dapat
tetap adaptif dan konsisten.
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Strategi 4: Penguatan Sistem Inovasi, Penelitian, dan Pengembangan Daerah yang
Berkelanjutan dan Kolaboratif

Inovasi, penelitian, dan pengembangan merupakan fondasi penfing dalam
menciptakan solusi berbasis bukli (evidence-based policy) untuk menjawab berbagal
tantangan pembangunan yang kompleks dan dinamis. Di Kabupaten Rejang Lebong, prakiik
inovasi telah mulai tumbuh di berbagai sekior, namun sistem pendukung untuk menjamin
keberdanjuian inovasi seria efektiviias penelitian dan pengembangan masih belum
terbangun secara optimal Beberapa tantangan yang dihadapi meliputi keterbatasan reguiasi
dan kelembagaan, rendahnya kapasitas SDM, seria lemahnya kolaborasi antar pemanaku
kepentingan. Selain itu, kegiatan penelitian yang dilakukan oleh perguruan tinggi maupun
lembaga lain belum sepenuhnya fterintegrasi ke dalam proses perencanaan dan
pengambilan kebijakan pembangunan daerah. Cleh karena itu, strategi ini diarahkan untuk
memperkuat ekosistem inovasi sekaligus menempatkan penelitian dan pengembangan
sebagai bagian integral dar tata kelola pembangunan daerah yang berkelanjutan dan
kolaboratif.

Upaya penguatan akan difokuskan pada perluasan kolaborasi lintas sektor antara
pemerintah, dunia usaha, akademisi, dan masyarakat dalam mendukung keberianjutan
sistem Inovasi dan pengembangan iimu pengetahuan yang aplikatif. Kolaborasi ini akan
ditopang dengan pengembangan regulasi dan kelembagaan inovasi yang terstrukiur, serta
penciptaan mekanisme insentif untuk mendorong lefjadinya kemitraan riset yang
mendukung perencanaan dan pengambilan keputusan berbasis data.

Bappeda Kabupaten Rejang Lebong akan berperan sebagai koordinalor utama
dalam menyinergikan kegiatan penelitian dan pengembangan dengan kebutuhan program
daerah, termasuk melalui penyusunan agenda riset daerah (ARD), fasilitasi kompetisi
inovasi, dan pemanfaatan hasil penelitian untuk mendukung inovasi kebijakan. Stabilitas
capaian inovasi dan pengembangan juga akan dijaga melalui penguatan kapasitas SDM,
pelatinan tematik, serta sistem dokumentasi pengetahuan yang lerintegrasi. Roadmap
penguatan inovasi dan riset akan disusun secara komprehensif dan adaptif, sebagai acuan
jangka menengah dan panjang dalam mendorong keberlanjutan, akuntabilitas, serta
efisiensi pembangunan berbasis pengetahuan.

Penguatan ekosistem inovasi ini periu diarahkan untuk menjawab kelemahan berupa
belum terarahnya risel pada Isu prioritas serta rendahnya kolaborasi litbang dengan agenda
pembangunan. Dengan adanya peluang kemitraan bersama perguruan tinggl, komunitas
inovator, dan sektor swasta, Kabupaten Rejang Lebong dapat memperiuas ruang kolaborasi
dalam pengembangan solusi berbasis buktl. Strategl ini juga sekaligus menjawab ancaman
keterbatasan anggaran riset dan potensi stagnasl inovasi dengan menyusun roadmap
iInovasi yang terukur, serta memperkuat reguiasi kelembagaan inovasi secara bertahap.
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Dengan demikian, inovasi daerah tidak hanya berorientasi pada capaian indeks, tetapi
benar-benar berfungsi sebagai instrumen kebijakan adapiif yang mendukung reformasi
birokrasi dan pelayanan publik yang berkelanjutan.

Pelaksanaan strategi dan program Bappeda Kabupalen Rejang Lebong untuk
periode 2025-2029 akan dilaksanakan secara beriahap dan fersirukiur. Penahapan ini
dirancang untuk memastikan bahwa pelaksanaan program dan kegiatan berjalan secara
sistematis, terukur, dan berkesinambungan, dengan capaian pada setiap {ahunnya menjadi
pijlakan bagl pelaksanaan tahun berkutnya. Fokus priortas tahunan disusun secara

berurutan,

dimuiai dari penguatan dasar-dasar perencanaan dan pengendalian
pembangunan, pengembangan sisiem dan kapasilas keiembagaan,

integrasi antar

dokumen dan sistem informasi perencanaan, pemantapan koordinasi lintas sektor, hingga
evaluasi menyelurun untuk menjamin keberlanjutan perencanaan pembangunan daerah.
Penahapan ini menjadi bagian penting dalam mendukung peran sirategis Bappeda sebagai
koordinator perencanaan pembangunan daerah yang adaptif, kolaboratif, dan berbasis
bukti. Oleh karena itu, iahapan implemeniasi Rensira Bappeda Kabupaten Rejang Lebong
Tahun 2025-2029 disusun secara logis dan berorientasi pada pengualan taia kelola
pembangunan yang lebih efektif dan akuntabel.
Tabel |1l.4 Penahapan Renstra

Tahap | [2026) Tahap Il (207T) Tahap |l (2028) Tahap IV (2029) Tahap V {2030)
Penyusunan dan Penyusunan Peningkatan implementssi sistemn | Honsofidass prasc baik
pemetzan awsal pedoman tekn:s dan | kapasitas SDM pengendaiian dan dan replicasi modei
terhadap standardisas perencana dan evsluas IEQras parencanaan
ketidakselarasan substansi penguatan proses keterpaduan anter dokumen ke seluruh
antar dosumen perencanaan jangks | penyusunan pErEncEnaan secars | perangkst dasran
perencanasn dagrah | menengsh dan perencanasn agal can nerkals
B tahunan Eerbasis bt S S —
Penyusunan awal Penguatan Pemantapan Pengusian sistem Evslugsl menyeiuryh dan
Mekaname koordinas: flintas KONSISeNs: reaiises pengendadian pengEMOEngan ssteam
sinkronisasi OPD dan penerapan | anggaran dengan intermal dan digiial perencanaan—
perencanaan dan penganggaran target kinerja RPJMD | pelacakan belania PENGANQREIEN yang
pengangparen serts | berbasis kiners izl manitoring dagrah ternadsp adaptil dan berbass
penganggaran untuk mendukung dan evaluas hasil pembangunan kingrfa
program origstas palaksanaan terimegras: yang dikarapican
RPJIMD secara program strategis
megnyaiuruh
FPenyusunan Penerapan Peningkatan FPengustan sstem Evaluasi menyeiuruh stes
indikator kinerja PErENCANAEN kapasnes SOM gan informasi efektivitas implemenies:
utama dan berbasis kinerja internaiisasi budsys PErENCENSEN oan perencanaan berbasis
pemetasn baseineg S@CErA menyeiurun kinena melsiui pelBporan kKinesjs kineja dan penguatan
kinerja dan pengustan tets pelatihan, dan yang terntegrasl. mekansme pengambiian
pembangunan yang | kefols dokumen mantorng adaptf, dan keputusan berbass bukli
terintegrasl dalam kinera peranghost barkalsnpten bernasis real-time {@vidence-oased)
dokumen dasrah
pErEnaknaan — N I —
Perancanaan Pelaksanaan Panguaian sistem Farluasan Evelussi manyealuruh dan
kelambagasn inovasi | palathan inevasi pelaporan dan ksiaboran kensoldas penglitan Jan
daerah melaiul pubiik dan evaluasi inovasi yang | penelitan, pengembangan sers
penyusunan regulasi | pembinan imensil terintagrasi muiai pengembangan dan | ekos:stam novasi deerah
pendukung. perangkat daerah dari level perangkat inovasi intas sekior | berbasis keberianjutan,
pemetann potens dalam parumusan dasrah hngga barsama akademisl, | budaya movall, dan days
inovasi, dan dan eksexus| incvasi | kabupaten dunia usaha, saing daerah
PENGANGEEIEN saria penalitian dan Komuniias, dan
fagiftns inovas sefts | pengembangsn RN TR ATRREL
PETENCANAAN Untuk darrah sipil
penesitian dan
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Tahap | (2025) Tahap Il (2027} Tahap I (2028) Tahap IV [2029) Tahap ¥ [2030)
dasrah

Penahapan pelaksanaan Rensira Bappeda Kabupaten Rejang Lebong disusun dengan
kerangka logis sebagai berikut
Tahun 2026 : Pemetaan dan Perancangan Awal

Pada tahun 2026 sebagai Tahap |, fokus utama pembangunan daerah diarahkan
pada penyusunan fondasi perencanaan yang lebih terintegrasi, sistematis, dan berbasis
data. Langkah awal dilakukan melalui penyusunan dan pemetaan kKelidakselarasan antar
dokumen perencanaan daerah, sehingga dapat diidentifikasi secara jelas titik-titik perbedaan
maupun kekosongan yang berpotensi menimbulkan inefisiensi dalam pelaksanaan
pembangunan. Hasil pemetaan ini akan menjadi dasar untuk memperbaiki kesinambungan
antar dokumen, balk antara dokumen jangka menengah, jangka panjang, maupun rencana
tahunan perangkat daerah. Selanjutnya, pemerintah daerah mulai melakukan penyusunan
awal mekanisme sinkronisasi perencanaan dan penganggaran, dengan menekankan pada
pengintegrasian program prioritas RPJMD agar dapat terakomodasli secara menyeluruh
dalam sistem penganggaran. Tahap ini sangat penting untuk memastikan bahwa prioritas
pembangunan tidak hanya berhenti pada dokumen perencanaan, tetapl juga mendapatkan
dukungan nyata melalui alokasi anggaran yang memadal.

Pada saat yang sama, dilakukan pula penyusunan indikator kinerja utama seria
pemetaan baseline kinerja pembangunan, yang akan menjadi tolok ukur dalam mengukur
keberhasilan implementasi RPJMD. Penyusunan indikator ini difakukan secara terintegrasi
dalam dokumen perencanaan, sehingga dapat memberikan arah yang lebih jelas bagi setiap
perangkal daerah dalam melaksanakan tugas dan fungsinya. Baseline kinerja
pembangunan juga disusun untuk mengetahui posisi awal capalan pembangunan, yang
nantinya berfungsi sebagai pembanding dalam mengukur kemajuan di tahun-tahun
berikutnya. Selain aspek perencanaan dan penganggaran, perencanaan kelembagaan
inovasi daerah juga mulai diperkuat. Langkah Ini mencakup penyusunan regulasi
pendukung, pemetaan potensi inovasi daerah, serla perencanaan anggaran untuk fasilitas
inovasi dan kegiatan penelitian dan pengembangan (litbang). Upaya ini dimaksudkan agar
sejak awal periode RFJMD, pemerintan daerah memiliki kerangka kelembagaan yang kokoh
untuk mendorong inovasi daerah, meningkatkan daya saing, serta memperkual kapasitas
riset dalam menunjang perumusan kebijakan berbasis bukti. Dengan demikian, tahap
pertama pada tahun 2026 merupakan fase fundamental yang berfungsi menata ulang
keselarasan dokumen, memperkuat integrasi perencanaan dan penganggaran, menyiapkan
indikator kinerja sebagai alat ukur keberhasilan, serta meletakkan dasar kelembagaan
inovasi daerah untuk mendukung pembangunan jangka menengan berikutnya
Tahun 2027 : Standardisasi, Koordinasi, dan Implementasi Kinerja
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Pada tahun 2027, pembangunan daerah memasuki Tahap |l yang berfokus pada
penguatan sistem dan kapasitas kelembagaan agar hasil perencanaan dapat lebih terarah,
terukur, dan berdampak nyata Pada tahap ini, pemerintah daerah mulai menyusun
pedoman teknis dan standardisasi substansi perencanaan jangka menengah maupun
tahunan, sehingga setiap perangkat daerah memiliki acuan yang seragam dalam menyusun
rencana kera, sera memasiikan bahwa substansi perencanaan konsisien dengan visi dan
misi RPJMD. Pedoman Ini juga berfungsi sebagai instrumen pengendali kualitas dokumen
perencanaan agar fidak lagi terjadi perbedaan format maupun arah kebijakan antar-OPD.
Selanjutnya, dilakukan penguatan koordinasi lintas OPD serla penerapan penganggaran
berbasis kinerja untuk mendukung implementasi program sirategis daerah. Koordinasi ini
penting agar sinergi antar sekior semakin kuat, sehingga program prioritas tidak berjalan
secara parsial melainkan saling mendukung. Dengan penerapan anggaran berbasis kinerja,
setiap belanja daerah diarahkan pada capaian output dan outcome yang jeias, sehingga
efektivitas penggunaan anggaran dapat lebih terjamin.

Sejalan dengan itu, fahap ini juga menandai penerapan perencanaan berbasis
kinerja secara menyeluruh di seluruh perangkat daerah. Tidak hanya perencanaan, tetapi
juga tata kelola dokumen kinera diperkuat agar seluruh indikator dan capalan
pembangunan dapat terpantau secara sistematis dan akuntabel Hal ini bertujuan untuk
memastikan bahwa setiap program dan kegiatan yang dilaksanakan memiliki kontribusi
nyata terhadap target pembangunan daerah Selain penguatan aspek perencanaan dan
penganggaran, pemerintah daerah juga memberikan perhatian pada pengembangan
kapasitas melalui pelatihan inovasi publik serta pembinaan intensif perangkat daerah.
Kegiatan ini dirancang untuk meningkatkan kemampuan aparatur dalam merumuskan sera
mengeksekusi inovasi yang relevan dengan kebuluhan masyarakat, sekaligus memperkuat
kegiatan penelitian dan pengembangan (litbang) daerah. Dengan demikian, inovasi publik
bukan hanya sebatas gagasan, tetapi dapat diimplementasikan menjadi solusi nyata yang
mendukung pelayanan publik dan pembangunan daerah secara berkelanjutan. Dengan
keseluruhan langkan tersebut, tahun 2027 menjadi tahap konsolidasi sistem perencanaan
dan penganggaran berbasis kinera, sekaligus memperkual kapasitas aparatur dalam
berinovasi, sehingga pemerintah daerah semakin siap untuk memasuki fase pelaksanaan
program prioritas pada tahap berikutnya.

Tahun 2028: Penguatan Kapasitas, Konsistensi, dan Evaluasi Terintegrasi

Memasuki Tahap Il pada tahun 2028, fokus pembangunan diarahkan pada
penguatan kapasitas sumber daya manusia (SDM) dan Konsisiensi implementasi
perencanaan berbasis kinerja. Pada tahap inl, pemerintah daerah menekankan peningkatan
kapasitas SDM perencana melalul berbagal program pelatihan, pendampingan teknis, serta
penguatan metodologi perencanaan yang berbasis bukli (evidence-based planning)
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Dengan pendekatan ini, perencanaan tidak hanya beriumpu pada asumsi, telapl didasarkan
pada data, analisis empiris. sefa Kajian yang komprehensif, sehingga dokumen
perencanaan semakin relevan dan tepal sasaran. Selanjuinya, dilakukan pemantapan
konsistensi antara realisasi anggaran dengan target kineria RPJMD. Hal ini diwujudkan
melalui penerapan sistem monitoring dan evaluasi yang terintegrasi, sehingga setiap rupiah
anggaran yang dikeluarkan dapat ditelusuri kontribusinya terhadap capaian indikator kinerja
pembangunan. Dengan sistem ini, pemeriniah daerah dapat lebih mudah mengidentifikasi
hambatan pelaksanaan, memperbaiki strategi, dan memasiikan akuniabiltas anggaran
berjalan sesual prinsip transparansi.

Selain itu, tahap ini juga menekankan peningkatan kapasitas SDM secara
menyeluruh serta internalisasi budaya kinerja. Aparatur daerah dibekali dengan pelatihan
lanjutan, pembinaan berkelanjutan, serta penerapan sistem monitoring secara periodik untuk
menumbuhkan kebiasaan kerja yang berorieniasi pada hasd. Dengan demikian, budaya
kinerja yang produkiif dan berdaya saing dapat melekat pada setiap aparatur, mendorong
terciptanya birokrasi yang profesional dan responsif ferhadap kebutuhan masyarakat. Dalam
bidang inovasi, pemerintah daerah memperkual sistem pelaporan dan evaluasi inovasl yang
terintegrasi mulai dari level perangkat daerah hingga kabupaten. Sistem ini memastikan
bahwa setiap inovasi yang dikembangkan tidak berhenti pada tahap ide atau implementasi
awal, tetapi benar-benar dievaluasi efektivitas dan keberlanjutannya. Dengan mekanisme
pelaporan yang jelas dan terhubung antar-level, inovasi publik dapat didokumentasikan,
direplikasi, dan dikembangkan lebih lanjut sebagai praktik baik yang memberi manfaat nyata
bagi masyarakat. Dengan keseluruhan upaya pada tahap ini, tahun 2028 menjadi periode
penguatan kualitas SDM, konsistensi antara perencanaan dan realisasi, serla penguatan
tata kelola inovasi. Hal ini sekaligus menjadi fondasi penting menuju tahap akhir, di mana
capaian pembangunan dan inovasi diharapkan dapat memberikan dampak nyata yang lebih
luas bagl kesejahleraan masyarakal.

Tahun 2029: Integrasi Sistemik dan Penguatan Kolaboratif untuk Keberlanjutan

Pada Tahap IV tahun 2029, arah pembangunan difokuskan pada pemantapan sistem
pengendalian, evaluasi, serta kolaborasi lintas sektor sebagai bentuk penyempurnaan dari
seluruh  tahapan sebelumnya. Pada tahap ini, pemerintah daeran mulai
mengimplementasikan sistem pengendalian dan evaluasi keterpaduan perencanaan secara
digital dan berkala. Melalui pemanfaatan teknologi informasi, evaluasi tidak lagi dilakukan
secara manual atau parsial, melainkan berbasis digital dengan pemantauan real-ime. Hal ini
memungkinkan pemerintah daerah untuk mendefeks! lebih dini setiap kefidaksesuaian
dalam pelaksanaan program dan melakukan penyesuaian secara cepal serta lepal. Selain
itu, penguatan sistem pengendalian internal dilakukan melalul mekanisme pengawasan
belanja daerah yang terintegrasi dengan target dan hasll pembangunan daerah. Dengan
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pendekatan ini, setiap alokasi anggaran dapat dikaitkan secara jelas terhadap capaian
indikator pembangunan, sehingga efekiivilas penggunaan anggaran meningkat sekaligus
memperkuat prinsip transparansi dan akuntabilitas publilc

Seiring dengan itu, tahap ini juga menekankan penguatan sistem informasi
perencanaan dan pelaporan kinerja yang bersifat terintegrasi, adapiif, sena dilaksanakan
dengan pemutakhiran data secara langsung. Sistem informasi ini tidak hanya mendukung
penyusunan laporan secara lebih cepat dan akurat, tetapi juga membenkan ruang adapiasi
terhadap dinamika perubahan lingkungan strategis. Dengan adanya sisiem ini, pemerintah
daerah dapat secara fleksibel menyesuaikan kebijakan maupun sirategi tanpa harus
mengorbankan konsistensi dokumen perencanaan jangka menengah Selanjutnya,
perfuasan kolaborasi penelitian, pengembangan, dan inovasi lintas sektor menjadi bagian
penting pada tahap ini. Pemerintah daerah menggandeng akademisi, dunia usaha,
komunitas, seria elemen masyarakat sipil uniuk bersama-sama mengembangkan solusi
inovatif terhadap berbagai tantangan pembangunan. Kolaborasi ini diharapkan melahirkan
terobosan-terobosan baru yang lebih kontekstual, apiikatif, seria berkelanjuian, sehingga
inovasi daerah tidak hanya menjadi rutinitas administratif, tetapi benar-benar menghadirkan
nilai tambah bagi masyarakat. Dengan demikian, Tahap IV (2029) merupakan periode
konsolidasi sekaligus puncak dari rangkaian fiahapan pembangunan yang telah
dilaksanakan sebelumnya. Pada tahap ini, integrasi sistem, penguatan pengendalian, serta
perluasan kolaborasi menjadi penopang utama untuk memastikan keberhasilan RPJMD,
sekaligus mewariskan fondasi tata Kelola pemerintahan daerah yang lebih modem,
transparan, dan berorientasi pada hasil.
Tahun 2030: Evaluasi Komprehensif dan Konsolidasi Transformasi Perencanaan

Tahapan akhir dalam rencana strategis ini akan difokuskan pada konsolidasi hasil,
serta evaluasi menyeluruh terhadap seluruh aspek transformasi sistem perencanaan dan
penganggaran di Kabupaten Rejang Lebong. Tahap ini menjadi momen penting untuk
memastikan bahwa praktik-praktik baik yang telah dinasilkan pada tahun-tahun sebelumnya
tidak hanya berhenti sebagal capaian sesaat, letapi dapat direplikasi, diadaptasi, dan
melembaga secara berkelanjutan dalam tata kelola pembangunan daerah. Langkah awal
pada tahap ini adalah konsolidasi praklik baik dan replikasi model integrasi perencanaan
antar dokumen ke seluruh perangkat daerah. Prakiik terbaik yang terbukli efektif dalam
menyelaraskan dokumen perencanaan akan menjadi model rujukan yang diterapkan secara
konsisten pada seluruh OPD. Dengan cara ini, sinkronisasi perencanaan—penganggaran
tidak lagl bersifat parsial, melainkan menyatu dalam kerangka kerja pembangunan daerah
yang utuh.

Selanjutnya, dilakukan evaluasi menyeluruh dan pengembangan sistem digital
perencanaan—penganggaran yang adaptif dan berbasis kinera Evaluasi ini bertujuan untuk
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mengideniifikasi kekuatan sekaligus perbaikan yang diperiukan. agar sistem digital yang
telah dimplementasikan sebelumnya benar-benar mampu mendukung pengambilan
keputusan secara cepat, akurat, serta berbasis kinerfa. Dengan demikian, sistem tersebut
menjadi instrumen sirategis untuk menjaga konsistensi antara perencanaan. penganggaran,
dan capaian pembangunan. Tahap ini juga menjadi wakiu untuk melakukan evaluasi
menyeluruh atas efektivitas implementasi perencanaan berbasis kinerja, sekaligus
memperkuat mekanisme pengambilan keputusan berbasis bukti (evidence-based) Dengan
pendekatan ini, proses perumusan kebijakan tidak lagi didominasi oleh periimbangan
normatit atau administralif semata, tetapi didukung dengan dala, fakta, seria hasil evaluasi
yang dapat dipertanggungjawabkan

Selain itu, evaluasi menyeluruh dan konsolidasi penelfitian, pengembangan, seria
ekosistem inovasi daerah dilakukan secara sistematis. Fokusnya adalah memastikan bahwa
inovasi yang ielah dikembangkan selama periode RPJMD dapai bertransformasi menjadi
ekosistem inovasi daerah yang berbasis keberanjutan, budaya inovatif, dan daya saing
daerah. Kolaborasi lintas sextor dengan akademisi, dunia usaha, komunitas, dan
masyarakat sipil diperkuat agar inovasi lidak hanya menjadi solusi jangka pendek, tetapi
juga menciptakan daya saing yang berkelanjutan. Dengan demikian, Tahap V (2030)
merupakan fahapan akhir sekaligus puncak konsolidasi dari seluruh perjalanan
pembangunan lima tahun. Pada tahap ini, daerah tidak hanya menutup siklus RPJMD
dengan capaian yang terukur, tetapi juga mewariskan fondasi tata kelola pembangunan
yang modem, terintegrasi, berbasis data, dan berkelanjutan, yang dapat menjadi pijakan
kuat bagi perencanaan pembangunan pada periode selanjuinya.

lll.4. Arah Kebijakan Perangkat Daerah

Arah kebijakan merupakan bentuk konkret dari implementasi strategi yang telah
dirumuskan dalam rangka pencapaian fujuan dan sasaran Rencana Sirategis. Arah
kebijakan ini menjadi acuan bagi Bappeda Kabupaten Rejang Lebong dalam menyusun dan
melaksanakan program, kegiatan, dan subkegiatan secara terarah. Seluruh arah kebijakan
disusun agar sesuai dan sejalan dengan strukiur Pohon Kinerja, sehingga pelaksanaan
pembangunan daeranh dapat berjalan secara terpadu, sistematis, dan tidak tumpang tindin
antar sektor.
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Operasionafisasi NSPK

Undang-Undang Momor 25 Tahun 2004
tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Masional (SPPMN)

Tabel Ill.5 Arah Kebijakan

Arah Kebijakan RPJMD

Permendagr Momor 86 Tahun 2017
tentang Tata Cara Perencanaan,
Pengendalian, dan Evaluasi

| Pembangunan Daerah

. Peraturan Presiden Momaor 29 Tahun

2014 teniang Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerinizh (SAKIP)

Perpres Nomor 39 Tahun 2019 fentang
Salu Data Indonesia

Permendagn Momor 86 Tahun 2017
teniang Tata Cara Perencanaan,
Pengendalian, dan Evaluasi

Pembangunan Daerah

| Memperkuat reformasi

JI birokrasi yang berkelanjutan

| melalui penguatan

| kelembagaan, digitalisasi

i pelayanan publik, dan
peningkatan tata kelola

| pemeriniahan

Permen PANRE Momor 89 Tahun 2021
tentang Petunjuk Teknis Perjanjian
Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tala
Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah

Arah Kebijakan Renstra PD

Penguaian integrasi substansi dokumen
pefencanaan pembangunan daerah dari
jangka panjang, menengah. hingga
{ahunan.

Penyusunan pedoman tekniz dan
standardizasi konten dokumen
perencanaan bagi seluruh perangkat
daerah

Peningkaian kualitas evaluasi perencanaan
secara berkala untuk memashkan
kesinambungan dan akuniabilitas.

Peningkzian kualias data dan
pengembangan ekosisiem dala
pembangunan yang terbuka dan

lerinfegrasi.

Peningkalan konsislensi antar dokumen
perencanaan dan penganggaran melalui
mekanizme pengendalian internal yang
fersirukdur.

Internalizasi prinsip akuniabilitas dan
efisiensi dalam proses penyusunan
perencanaan dan penganggaran

Penguatan sisiem monitoring dan evaluasi
inlegratif berbasiz indikator kinerja utama
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Operasionalizasi NSPK

Permendagn Momor 70 Tahun 2015
tentang Sistem Informasi Pemerintahan
Daerah {SIPD)

Arah Kebijakan RPJMD

Permendagri Nomor &6 Tahun 2017

tenfang Tata Cara Perencanaan,
Pengendalian, dan Evaluasi
Pembangunan Daerah

Arah Kebijakan Renstra PD

Pengembangan sistem informasi
perencanaan yang terintegrasi, digital, dan
real-fime yang mencakup perencanaan,
penganggaran, dan pelaporan.

Pembangunan sistem dokumentasi dan
pelaporan perencanaan yang seragam di
lingkal perangkat dasrah dan kabupaien.

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun
20147 teniang lnovasi Daerah

Mendorang penguatan
keamanan, pengembangan
| UMEM dan ekonomi kreatif,
: zeria digitalisasi pelayanan
| publik secara inkiusif dan

10

| ‘Permendagr Momor 104 Tahun 20138

teniang Penilaian dan Pembenan
Penghargaan dan/atau Insentif Inovasi

| Daerah

| berkelanjutan.

11

PermenPAMNRE No. 8% Tahun 2020
tentang Jaringan Inovasi Pelayanan
Publik

Penguatan regulasi dan kelembagaan
imovasi daerah

Pergembangan sisiem pelaporan dan
evaluasi inovasi yang terintegrasi lintas
perangkat daerah

Pengembangan SDM aparaltur perencana
untuk mendukung pemanfaatan risel dalam
penyusunan kebijakan dan program
pembangunan daerzh

Peningkzian kapasitas sumber daya
manusia dalam inovasi dan riset

Penguatan jejaring kolaborasi antara
pemerintah, akademisi, sektor swasta, dan
komunitas
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Bappeda Kabupaten Rejang Lebong akan memfokuskan penguatan tata kelola
perencanaan dan penganggaran berbasis kinerja dan bukii, guna menjamin kesinambungan
antar dokumen perencanaan jangka panjang, menengah, hingga tahunan Upaya ini
dilaksanakan melalui penyusunan pedoman teknis, peningkatan kualitas dan integrasi data
pembangunan, serta pengendalian intemal yang fersirukiur. Prinsip akuniabilitas dan
efisiensi diinternalisasikan dalam seliap proses perencanaan, diseriai penguatan sisiem
monitoring dan evaluasi berbasis indikator kinerja utama sebagal dasar pengambilan
kebijakan yang terukur dan tepat sasaran.

Di sisi fain, peningkatan kapasiias kelembagaan dan digitalisasi iata kelola
perencanaan terus didorong meialui pengembangan sistem informasi terintegrasi yang
mencakup perencanaan, penganggaran, hingga pelaporan. Untuk mewujudkan tata kelola
pembangunan yang adaptif, Bappeda Kabupaten Rejang Lebong juga akan memperkuat
sistem inovasi dan penelitian daerah secara koiaborafii, meialui pengualan regulasi,
integrasi hasil riset ke dalam kebijakan pembangunan, seria pengembangan jejaring aniara
pemerintah, akademisi, pelaku usaha, dan komunilas. Langkah ini diarahkan untuk
menjadikan inovasi sebagai baglan Integral dari transformasi pembangunan yang
berkelanjutan di Rejang Lebong.
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Tabel lIl.6 Tujuan, Sasaran, Strategi dan Arah Kebijakan

Arah Kebijakan

HS! 1 Mlbﬂﬂgun REfDm‘ESI Birnkmm dan Tata I'Eelnlﬂ Ferrlenntﬂhan yang Hredlhel dan efektif didukung Sumber Daya Manusia yang berakhlak

dan Profesional.

Meningkatnya Akuntabilitas
penyelenggaraan pemerintahan dan
meningkatnya kualitas perencanaan

pembangunan daerah, meningkainya
peran riset dan inovasi dalam mendukung

pembangunan daerah

Meningkatnya kualitas kinerja dan
pelayanan perangkat daerah

| Penguatan Integrasi Dokumen
Perencanaan Secara Konsisten
dan Sistematis

Penguatan integrasi substansi
dokumen perencanaan
pembangunan daerah dari jangka
panjang, mensngah, hingga
tahunan.

Penyusunan pedoman teknis dan
standardisasi konten dokurmen
perencanaan bagi seluruh
perangkat daerah

Peningkatan kualitas evaluasi
perencanaan secara berkala untuk
memastikan kesinambungan dan
akuntabilitas.

Meningkatnya kualitas perencanaan | Pengembangan Sistem
kinerja pembangunan Daerah Perencanaan dan Penganggaran
Berbasis Kinerja dan Bukti

Peningkatan kualitas data dan
pengembangan ekosistem data
pembangunan yang terbuka dan
terinteqrasi.

Peningkatan konsistensi antar
dokumen perencanaan dan
penganggaran melalui mekanisme
pengendalian intemal yang
terstrukiur

Internalizasi prinsip akuntabilitas
dan efisiensi dalam proses
penyusunan perencanaan dan

penganggaran

Penguatan sistem monitoring dan
evaluasi integrafif berbasis
indikator kinerja utama

' Peningkatan Kapasitas
| Kelembagaan dan Digitalisasi

av

Pengembangan sistem informasi
perencanaan yang terintegrasi,
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Arah Kebijakan

Tata Kelola Perencanaan digital, dan real-time yang
mencakup perencanaan,
penganggaran, dan pelaporan.
Pembangunan sistem
dokumentasi dan pelaporan
perencanaan yang seragam di

tingkat perangkat daerah dan
kabupaten.
MISI 4 : Meningkatkan stabilitas keamanan dan daya dukung budaya lokal dengan tetap mengedepankan pertumbuhan UMKM dan ekonomi kreatif
dengan mengutamakan Transformasi Digital dan Inovasi daerah
Meningkatnya Akuntabilitas Meningkatnya penerapan riset dan Penguatan sistem inovasi, Penguatan regqulasi dan
penyelenggaraan pemerintahan dan inovasi dalam pembangunan daerah | penelitian dan pengembangan kelembagaan inovasi daerah
meningkatnya kualitas perencanaan daerah berkelanjutan dan Pengembangan sistem pelaporan
pembangunan daerah, meningkatnya kolaboratif dan evaluasi inovasi yang
peran riset dan inovasi dalam mendukung terintegrasi lintas perangkat
pembangunan daerah daerah

Pengembangan SDM aparatur
perencana untuk mendukung
pemanfaatan riset dalam
penyusunan kebijakan dan
program pembangunan daerah
Peningkatan kapasitas sumber
daya manusia dalam inovasi dan
riset

Penguatan jejaring kolaborasi
antara pemerintah, akademisi,
sekior swasta, dan komunitas
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Bab Program, Kegiatan, Subkegiatan, dan Kinerja Penyelenggaraan Urnisan
Pemerintahan menyajikan arah operasional dari kebijakan Bappeda Kabupalen Rejang
Lebong yang disusun secara sistematis berdasarkan kewenangan urusan perencanaarn
pembangunan daerah. Setiap program dan kegiatan dirancang untuk merespons isu-isu
strategis pembangunan lintas sekior dan memperkuat koordinasi antar perangkat daerah,
dengan fokus pada peningkatan kualitas perencanaan, efekiivitas penganggaran, serta daya
saing wilayah. Dalam penyusunannya, program-program fersebut juga mempertimbangkan
perkembangan kebijakan nasional dan regional, agar mampu mempercepal pencapaian
tujuan pembangunan jangka menengah daerah secara konsisten, fterarah, dan
berkelanjutan.

IV.1. Program

Dalam rangka mendukung pencapaian fujuan dan sasaran siraiegis yang ielah
dirumuskan, Bappeda Kabupaten Rejang Lebong peru menetapkan program dan kegiatan
indikatif yang sesual dengan tugas pokok dan fungsinya. Penyusunan program, kegiatan,
dan subkegiatan ini dimaksudkan sebagai bentuk operasionalisasi dar visi, misi, serta arah
kebijakan pembangunan daerah ke dalam langkah-langkah implementatif yang terukur dan
sistematis. Program dan kegiatan yang disusun dalam dokumen ini akan menjadi dasar bagi
Kabupaten Rejang Lebong dalam meningkatkan dan memaksimalkan polensi daerah antara
lain |
Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota.

Program Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi Pembangunan Daerah.
Program Koordinasi Dan Sinkronisas| Perencanaan Pembangunan Daerah.
Program Penelitian Dan Pengembangan Daerah.

. Program Riset Dan Inovasi Daerah.

Seluruh program dan kegiatan yang dirumuskan dalam dokumen ini merupakan
bagian integral dari program prioritas pembangunan daerah yang ditetapkan untuk
mendukung pencapaian target-target strategis sebagaimana tercanium dalam RPJMD
Kabupaten Rejang Lebong Tahun 2025-2029 Rencana program dan kegiatan tersebut
disusun secara sistematis untuk memastikan keterkaitan yang erat antara perencanaan
Bappeda Kabupaten Rejang Lebong dengan arah kebijakan pembangunan daerah secara
keseluruhan.

I

IV.2. Kegiatan

Pelaksanaan keglatan dirancang secara terstrukiur dan disesuaikan dengan urusan
pemerintahan yang menjadi kewenangan Bappeda Kabupalen Rejang Lebong, khususnya
dalam bidang perencanaan, pengendalian, dan evaluasi pembangunan daerah. Setiap
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kegiatan difokuskan untuk membernkan dampak langsung terhadap peningkatan kualiias
perencanaan, pelayanan publik, dan daya saing wilayah. Penyusunan kegiatan ini juga
memperhatikan perkembangan pembangunan nasicnal dan regional, termasuk polensi kerja
sama antarwilayah yang strategis. Adapun jenis kegiatan yang dilaksanakan meliputic

1. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota.

d.

@ "o ang

h.

Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah
Administrasi Keuangan Perangkat daerah

Administrasi Barang Milik Daerah pada Perangkat Daerah

Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah

Administrasi Umum Perangkat Daerah

Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemeriniah Daerah
Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintah Daerah

Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah

2. Program Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi Pembangunan Daerah.

a
b.

C.

Penyusunan Perencanaan dan Pendanaan

Analisis Data dan Informasi Pemerintah Daerah Bidang Perencanaan
Pembangunan Daerah

Pengendalian, Evaluasi dan Pelaporan Pembangunan Diaerah

3. Program Keordinasi Dan Sinkronisasi Perencanaan Pembangunan Daerah

a
b.

C.

Koordinasl Perencanaan Bidang Pemerintahan Dan Pembangunan Manusia
Koordinasi Perencanaan Bidang Perekonomian Dan SDA (Sumber Daya Alam)
Koordinasi Perencanaan Bidang Infrastruktur Dan Kewilayahan

4. Program Penelitian Dan Pengembangan Daerah

d.

Pengembangan Inovasi dan Teknologi

5. Program Riset Dan Inovasi Daerah

a

Penelitian, Pengembangan, Pengkajian, dan Penerapan

IV.3. Subkegiatan (kinerja, indikator, target dan pagu indikatif)

Pada bagian Ini disajikan rincian mengenal subkegiatan Bappeda Kabupaten Rejang
Lebong, lengkap dengan kinerja, indikatar, target tahunan, dan pagu indikatif yang disusun
untuk mendukung pencapaian tujuan dan sasaran sirategis perangkat daerah secara
terukur dan efisien. Penyusunan tabel inl mengacu pada pendekatan anggaran berbasis
kinerja (performance-based budgeting), yang menghubungkan secara langsung antara
penggunaan anggaran dengan hasil yang ingin dicapal
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